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ABSTRAK

Wahana Penelitian dan Penerangan Gunung merupakan wadah penelitian dan
pemantauan gunung api khususnya gunung Merapi untuk menangkap semua fenomena

yang ada agar keberadaannya dapat dimanfaatkan secara optimal dan bencana besar

yang ditimbulkannya dapat dihindari lebih dini. Kesemuanya ini di informasikan kepada
masyarakat melalui pendemonstrasian kreatifitas, berkah sekaligus kehancuran dari

kekuatan alam yang maha dahsyat melalui penggalan-penggalan pengalaman visual
yang dihadirkan dalam sequence tertentu. Hal ini dimaksudkan agar pendemonstrasian
dari fenomena gunung api benar-benar dapat dirasakan dan tersampaikan langsung
kepada masyarakat sebagai suatu informasi yang berguna.

Secara fungsional Wahana Penelitian dan Penerangan Gunung api merupakan
komplek yang terdiri dari laboratorium-laboratorium penelitian dengan fasilitas
penunjang seperti gallery pamer out door maupun indoor, plasa, ruang multimedia serte

fasilitas tambahan lainnya. Disamping itu perlu adanya rancangan khusus yang
berbentuk ruang atau titik tertentu untuk menunjang pendemonstrasian fenomena

gunung api dengan memanfaatkan karakter site berkontur dan peminjaman visual
kearah sungai Boyong maupun gunung Merapi.

Dengan performance arsitektur Jepang yang dalam hal ini diwakili oleh idiom-

idiom karya arsitek Tadao Ando, Wahana Penelitian dan Penerangan Gunung api hadir
dengan bentukan masa sederhana yang banyak meminjam visual dari luar untuk di

masukkan kedalam bangunan serte disusun berdasarkan perpaduan fungsi dan
pengalaman visual yang ingin dicapai termasuk juga di dalamnya respon terhadap
keadaan iklim setempat.



BAB I

PROJECT SINOPSIS

1. JUDUL : WAHANA PENELITIAN DAN PENERANGAN GUNUNGAPI

2. LOKASI : Jl. Raya Turi - Pakem , dengan jarak site dari kota yogyakarte ± 16 Km

dan dari Puncak Gunung ke site mempunyai jarak ± 14 Km serta ketinggian site diatas

permukaan laut ± 450m.

a. Peta Lokasi

S. Boyong

S.Trasi
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4. LUAS TOTAL BANGUNAN : ± 2.200 M 2

Kegiatan-kegiatan yang diwadahi pada bangunan ini secara garis besar adalah :

Kegiatan Pengamatan Visual,Kegiatan Penelitian, Penyediaan Informasi, Kegiatan

Pengelola, Kegiatan Penginapan dan beberapa ruang tampahan serta Parkir.

Tabel 1.

FASILITAS UTAMA

1. Kegiatan Pengamatan Visual

a. Ruang Peralatan Optis dan Komputer ± 20 m 2

b. Lavatory ± 4m2

2. Kegiatan Penelitian

a. Laboratorium Seismik ± 100 m 2

b. Laboratorium Geologi/laharan ± 100 m 2

c. Laboratorium Deformasi ± 50 m 2

d. Laboratorium Geokimia ± 100 m 2

e. Laboratorium Geomagnet ± 50 m 2

f. Ruang Instrumentasi ± 25 m 2

g. Ruang Komunikasi ± 8m2

h. R. StafAhli Seismik ± 25 m2

i. R. Staf Ahli Geologi ± 30 m 2

j. R. StafAhli Deformasi ± 25 m 2

k. R. Staf Ahli Geokimia ± 40 m2

I. R. Staf Ahli Geomagnet ± 20 m2

m. R. Kerja Sama Ahli ± 50 m 2

n. Ruang Pertemuan ± 25 m 2

o. Ruang Pelatihan ± 50 m 2

p. Ruang Preparat ± 30 m 2

q. Ruang Timbang ± 20 m 2

r. Pantry ± 4m2

s. Lavatory ± 16 m 2



3. Penyediaan Informasi

a. Gallery Pamer ± 50 m 2

b. Perpustakaan ± 150 m 2

c. R. Multimedia ± 150 m 2

FASILITAS PENUNJANG

1. Kegiatan Pengelola

a. Ruang Kepala ± 20 m2

b. Ruang Keuangan ± 20 m2

c. Ruang Tamu ± 25 m 2

d. R.Administrasi ± 25 m 2

e. Lavatory ± 16 m 2

2. Kegiatan Penginapan

a. Ruang Penerima ~ ± 10 m 2

b. Ruang Tidur ± 300 m 2

c. Ruang Makan ± 30 m 2

d. Dapur ± 15 m2

e. Gudang ± 50m 2

f. Lavatory ± 16 m 2

g. Parkir ± 150 m 2

h. R.Cuci/Setrika ± 50 m 2

FASILITAS TAMBAHAN

a. Gudang ± 30 m 2

b. Ruang Rapat ± 100 m 2

c. Ruang Musholla ± 16 m 2

d. Ruang Bengkel ± 25 m 2

e. Ruang Satpam ± 15 m 2

f. Ruang Lavatory ± 64 m 2

g. Parkir ± 150 m 2



5. JUSTIFIKASI

a. Fungsional

Wahana Penelitian dan Penerangan Gunungapi merupakan tempat

dilakukannya kegiatan-kegiatan penelitian gunungapi dimana data-data yang

telah diperoleh dan diteliti dikaji untuk selanjutnya diinformasikan kepada

masyarakat , melalui pameran atau penyuluhan maupun wisata gunungapi yang

dikemas secara arsitektural kedalam pengalaman ruang pada bangunan ini.

b. Lokasi

Lokasi yang menjadi pilihan dari Wahana Penelitian dan Penerangan

Gunungapi adalah 31. Raya Turi - Pakem , ± 1 km ke Barat dari daerah Pakem

diluar dari daerah bahaya I dan daerah bahaya II namun relatif dekat dari puncak

gunung Merapi.

S. Boyonj}

Pakem

FT*



6. USER CHARACTERISTIC

Karakter pengguna dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:

A. Penelitian

1. Pengguna Lokal

a. secara perorangan ( maksimal 3 orang )

b. secara rombongan ( minimal 10 orang dan maksimal 50 orang )

Dengan keadaan seperti ini maka ruang sirkulasi yang dibutuhkan tidak

terlalu luas dan besar untuk pergerakannya.

2. Pengguna dari luar kota

a. secara rombongan kecil ( maksimal 2 kendaraan besar)

b. secara rombongan besar ( minimal 3 kendaraan besar dan maksimal 10

kendaraan )

Pengguna dari luar kota biasanya dating dengan menggunakan

kendaraan seperti Bus. Karena datangnya dalam jumlah yang besar maka

dibutuhkan ruang sirkulasi yang luas dan besar, ruang parkir yang cukup luas,

adanya tempat beristirahat atau tempat santai dan ruang terbuka yang cukup
luas.

3. Pengguna Khusus

Pengguna khusus yang dimaksud disini adalah tamu yang melakukan

kegiatan penelitian baik perorangan maupun rombongan sehingga memerlukan
sarana penginapan.

a. jumlah minimal : 3 orang

b. jumlah maksimal : 10 orang

B. Pengunjung degan tujuan wisate

Untuk pengunjung dengan tujuan wisata ini maka disiapkan beberapa

fasilitas publik seperti tempat parkir, Plasa, hall/lobby, informasi dan ruang
audio visual.

Tidak ada fasilitas penginanpan bagi pengunjung, sehingga ruang-ruang yang
dibutuhkan adalah ruang sirkulasi dan beberapa daerah tempat pemberhentian
seperti kafetaria dan ruang terbuka yang teduh.
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7. CLIENTS DATA

a. Propective Clients

Kepemilikan dari Wahana Penelitian dan Penerangan Gunungapi adalah

departemen milik pemerintah yang membidangi gunungapi di Indonesia yang

bekerja sama dengan pemerintah dari negara Jepang.

b. Clients Requirement

1. Fungsional

Wahana Penelitian dan Penerangan Gunungapi memiliki fungsi-fungsi

sebagai wadah penelitian dan pemanteuan gunungapi khususnya gunung

Merapi dan hasil penelitian tersebut di informasikan kepada masyarakat secara

rekreatif melalui fasilitas yang disediakan dan rancangan lansekap serta

arsitektur bangunan ini.

2. Performance

Perpaduan antara Arsitektur Jepang yang dalam kasus ini mengambil preseden

karya arsitek Tadao Ando dengan memanfaatkan karakter lokasi dimana

bangunan Wahana Penelitian dan Penerangan Gunungapi ini berdiri

merupakan syarat yang harus ada, baik dalam bentukan masa , preseden,

lansekap maupun ruang dalam berupa peruangan, ornamen, tekstur dan
warna.

8. THESIS STATEMENT ( ARCHITECTRESPOND )

1. Fungsional

Secara fungsional bangunan Wahana Penelitian dan Penerangan Gunungapi

merupakan sarana pendidikan dan rekreasi. Pemisahan antara fungsi penelitian

dengan fungsi rekreasi dilakukan secara tegas melalui jalur sirkulasi dan tampak dari
bangunan itu sendiri.

2. Performance

Karya-karya rancangan arsitek jepang Tadao Ando ditelusuri dan dianalisa untuk

mendapatkan performance dari Wahana Penelitian dan Penerangan Gunungapi
dengan memasukan karakter lokasi pinggir sungai yang merupakan tempat

7



mengalirnya lahar dingin dari gunung Merapi yang diwakili oleh karakter alam

pegunungan.

9. DESIGN METHODS

a. Fulfilling Technical Requirement

Kelompok kegiatan pengamatan dan penelitian.

Lebar rata-rata 3000 mm hingga 3000 m.

Ukuran area kerja 2 kali 800 mm dan jalur ditengah 1400 - 2000 mm.

Ukuran panjang modul berkisar 5000 - 8000 mm.

Ukuran lebar koridor antara 2000 - 2500 mm dengan tinggi lantai berkisar

3600 - 4200 mm.

Untuk ruang administrasi per orang dibutuhkan 6m2 ditambah sirkulasi ± 15%

Kelompok kegiatan Rekreasi.

Parkir Umum yang dapat menampung 60 mobil, 150 motor, 7 bus

Plasa yang dapat menampung 400 pengunjung

Taman Vulkanik

b. Analizing Similar Project

Analisa-analisa yang dilakukan terhadap beberapa produk arsitektur seperti

sebagai berikut:

1. Student Final Project

a. Pusat Informasi Kegunungapian Indonesia - Bentuk Sebagai Penyampaian

Pesan Arsitektur, ( Legowo/77995/1997 ) UGM.

b. Pusat Pengkajian dan Penerangan Gunungapi di Yogya - Penerapan Teknologi

Yang Berwawasan Lingkungan Sebagai Faktor Penentu Citra Bangunan,

(Ignatius/68565/1988) UGM.

c. Museum Vulkanologi - Tinjauan Aspek Sirkulasi dengan Pemanfaaten Sirkulasi

Under Ground, ( Wawan Misbahul Anwar /91696/1993 ) UGM.

8



2. Design Reference

Guenter Nitschke, " From Shinto to Ando Studies in Architectural Antrophology in Japan

" 1993, Academy Edition .

t « Japan Architecture - 1991 - 1 TADAO ANDO "

f « japan Architecture - 1992 - 1 ANNUAL "

3. Built Project

a. European Center of Volcanism , France , Hans Hollein

b. Church on The Water, Hokaido, Tadao Ando

c. Water Temple, Awajishima Island, Tadao Ando

d. Japanese, Pavilion, Seville, Tadao Ando

e. Museum of Literature, Himeiji, Tadao Ando

10. TRANSFORMASI

Dari hasil analisa didapatkan beberapa idiom yang dianggap mewakili karakter

bangunan yang diinginkan dan disesuaikan dengan keadaan setempat.

Idiom-idiom ini dapat berbentuk dalam elemen-elemen ruang,detail dan konsep

perancangan keseluruhan.

[3 -



BAB II

Persyaratan Teknis Fungsional

1. Tipe Laboratorium

Secara garis besar Laboratorium dibagi kedalam tiga kategori, yaitu :
a. Research

b. Teaching
c. Routine

Research : Untuk laboratorium dengan tipe research yang ditekankan adalah kebutuhan

untuk menyediakan perubahan yang sangat cepat.

Teaching : Pada tipe laboratorium seperti ini penekanan diutemakan pada fleksibelitas

ruang, hal ini dimaksudkan untuk penyesuaian terhadap beragamnya metode

pendidikan dan disiplin ilmu yang ada.

Routine : Karena kegiatan yang terjadi merupakan kegiatan rutin maka perubahan

ruang disini jarang sekali terjadi, tetapi kemungkinan itu ada dan harus diperhitungkan.

Laboratorium riset biasanya merupakan ruangan yang didalamnya terdiri dari

beberapa tim kerja kecil dengan beberapa ruangan yang relatif sama. Sehingga ruangan

yang terpakai dan dibutuhkan sekitar 24 m per unitnya ( table 1.01 ), ini akan dapat

mengakomodasi empat orang pekerja dengan luasan masing-masing 6 m. Sementara

bentuk dari ruang penelitian itu sendiri ada dua macam yaitu persegi empat dan persegi

panjang.

Tabel 1.01 Areas per Workplace for Research ( Government and Industrial)

Chemistry 8-12 m2

Physics 6-8 m2

Biology 6-8 m2

Gbr. 2.1 Laboratorium riset

dengan bentuk dasar ruang
persegi panjang

10
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Gbr. 2.2 Laboratorium riset

dengan bentuk dasar ruang
persegi empat

Dari segi penghematan ruang maka laboratorium yang mempunyai bentuk

persegi panjang dengan lorong/koridor ditengah lebih sering digunakan. Tetapi pada

perkembangannya bentuk persegi panjang dan bentuk persegi empat ini dikombinasikan

untuk mendapatkan ruangan yang lebih baik.

:;tiifl'

OCJ! »
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Gbr.2.3 Ruang riset
persegi panjang dengan
koridor di tengahnya dan
modul 3.6 m

Gbr.2.4 Ruang riset
persegi empat dengan
ruang kerja di tengah dan
modul 4.8 m

Gbr.2.5 Ruang riset
dengan koridor ganda
dengan peletakan peralatan
ditengah bermodul 4.8 m
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Gbr.2.6 Ruang riset
dengan penataan alternatif
selain yang diatas.

Dimensi Peralatan dan Perlengkapan

Tinggi Jangkauan Area Kerja

Untuk ukuran peralatan dan perlengkapan ketinggiannya harus mudah dijangkau,

termasuk penggunaan meja untuk melakukan penelitian preparat dan beberapa meja

tempat peletakan alat-alat elektronok seperti komputer dan alat-alat pencatat data

kegempaan.

Dibawah ini gambar yang menunjukan ketinggian jangkauan area kerja terhadap

kegiatan peneliti.

worktop depth

ISOO limit of vertical work zone

^-71' •— I4SO heiqht of services controls

-J ;_ 68O worktop heiqht

.— b&O stool heiqht

Gbr.2.7.Batasan

jangkauan ketika
melakukan kegiatan
berdiri atau duduk

-jfaOOj.

. \bbO limit of vertical work zone

—^ 1—IIOO heiqht of services controls

i-J L-VOO worktop heiqht
, 4bO seat he.qht

Gbr.2.8.Batasan

jangkauan ketika
melakukan kegiatan
duduk dikursi.
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Gbr.2.9.Batasan

jangkauan area kerja
dengan jarak
terjauh.

wrktop DCS
hr.qht ISO MO 760 8?0
sruted ISO b?0 S80 6<iO
wii top

Gbr.2.10. Luasan

area kerja pada
keadaan berdiri dan

duduk.

Tabel 1.02. Kebutuhan tinggi ruang kerja untuk peralatan.

Level of Work Worktop length per person

Research 3600 to 4800

Lebar Jangkauan Area Kerja

T 'l 7b tc-;oo

O

r /
f

r~1]

SOO !C ib

Activity

For overall calculation a

mean length should be
taken

Gbr.2.11.Lebar ruang yang
dibutuhkan beserta area

peralatan.
a. Seorang pekerja
b. Seorang pekerja dan

pengguna yang

melewati area kerja.
c. Pengguna yang

melewati area kerja
d. Dua orang pekerja

yg saling
membelakangi.

e. Dua orang pekerja
yang saling
membelakakngi
dengan seorang
yang berjalan
diantaranya.
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Beberapa contoh untuk luasan area kerja beserta perlengkapannya :

Untuk luasan area kerja beserta peralatan dan perlengkapan pada laboratorium

ini standarnya adalah ±600 mm pada setiap area kerja, tetapi untuk menjaga

kenyamanan maka tidak ada salahnya jika ukurannya ±700 sampai ±750 mm.

T;3.'G

9 7C

l",M ub\vi ti |ir^ucntl> uicd

f'tovj objec h frequently uied

. j fcbO woi i top htiqht
i.^.ht t medium weiqhi object frequently uied

t't-Ov) object! wi1rt-qot.-r.tiy uied

oo •* ioo .-

BOO

Tabel 1.03. Jumlah kebutuhan tempat penyimpanan.

Gbr.2.12. Luasan

jangkauan pada lemari
penyimpanan.

Gbr.2.13. Luasan lemari

penyimpanan dengan rak.

Research

Work 1 to 1 or 2 workers

Chemistry 1 to 2 or 4 workers

Biochemistry Small demand ad hoc to individual needs

Physics Small demand ad hoc to individual needs

Biology
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Beberapa contoh ruang laboratorium dengan efektifitas tinggi
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Gbr.2.14.

a. Laboratorium Universitas dengan penataan untuk
mengakomodasi 20 mahasiswa.
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equipment rriave-j-
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rJ 5pQ»;6QQmm qnd
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. J.pJ3'i Iqr.ejper^menrai kits. Jc*. _
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Gbr.2.15.

Laboratorium dengan kapasitasa untuk 24 orang
dan peralatan yang diletakan di tengah ruang.

' fume cued flooi I. 2ur-tc;!

v\ j"RJ ^UTrjri[ISjtquv"!n'•j-j,- I I shared equipment ' t^ |

' •• vl'SO •BbO'lbOO^bO-ifcbO^ •..'

]
:i.

•Kir,,, r.ll,.

"B';
H

Gbr.2.16.

Ruang laboratorium dengan
penataan yang dapat
digunakan untuk diskusi.

r

u

• c-UC... oOOc-M-

2. Spesifikasi khusus untuk kegiatan pengamatan dan penelitian

a. Seismik : Menerima data kegempaan mekanik yang dikirim dari pos-pos

pemantauan gunungapi yang terdapat dilereng gunung Merapi

secara telemetric.

b. Magnetik : Menerima data kromotografi suhu gas, magnetic, dengan alat tiltmeter

pengukur gas dan suhu.
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c. Geologi :

1. Laboratorium Petrografi ( pemotong batu )

2. ROVS ( Remotely Operated Visual System )

d. Deformasi : Penerima data elektris pada ruang monitoring, seismograf digital

dengan system GPS dan tilt lahar/ AFM ( Acoustic Flow Measurement).
e. Geokimia : Laboratorium kimia yang didalamnya terdapat alat-alat khusus seperti :

- Alat Kromotografi Gas

- Tabung Gas

- Timbangan

- AAS ( Atomic Observation Spectrophotometry )

Spektro

- Alat Pengasaman

Lemari penyimpanan bahan kimia

3. Sarana Penyediaan Informasi/Penerangan

a. Gallery Pamer

Untuk area gallery pamer ini yang menjadi perhatian adalah penataan sirkulasi yang

tidak membingungkan bagi pengunjungnya. Ada dua cara penataan sirkulasi pada

gallery yaitu :

1. Sequential Circulation

Circulation

+

2. Random

one Ofo numbtr of qolleuei

0
D ^

fondom circulation

' +

16
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Display objek dapat diletakan pada :

c Lemari Display

c Berdiri pada lantai/ freestanding

c Pada Dinding

c Pada Panel-panel

Selain itu perlu juga memperhatikan penataan dan display dari objek yang akan

dipamerkan. Ada beberapa hal yang diperhatikan yaitu :

1. Pencahayaan

2. Jarak Pandang

Dibawah ini merupakan ukuran standar dalam melakukan penataan dan peletakan pada

sebuah ruang pamer.

X/

window

1900

-2000 showcase wall
! or freestancinq

7bO

-950

^—

[ /^
\

\ ^

"^x

or.oie of

cone AO°

objects or pictures on woll wmaow

•i-^

1 I

s\.

) (

c^>.*? ^

^ollow !/3 depth of showcase to hqhi surface of
object

•conceal liqhr source bymeans of louvres,eqqcrote
or sloping softile, jupply separole occess foi
mointenorsce t ventilation

1 • \
N

Ab° A

<OCO

Gbr.17. Jarak dan sudut

pandang pengunjung.

Gbr.18. Jarak dan sudut

pencahayaan terhadap
objek yang dipamerkan.

Gbr.19. Jarak dan sudut

pandang
pengunjung.terhadap
objek di lemari display
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/~
p;^' lure

—3s

WOO

- 1600

't^iTTiurr. .'.CSSOqCwOy

i?oo-;-;oo

^
e> hibil in centre or

other side of the roorT

-0-==

V7i'in;ii; ami circulation for objects or pictures on walls

eT 33.'01

m;n imu t.

passoqe way

COO- I400

IVm'/it; ami circulation for showcases

mmlOOOmn

<s-
;• C1 :i

<J

c-
/>_ s~ '""<-'-,

C*

-,-

-

y:
l

Method of'avoiding congestion in corners

Gbr.20. Pandang dan
sirkulasi Pengunjung
ketika melihat objek
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b. Perpustakaan

Dibawah ini gambar beberapa standar tentang penataan ruang pada perpustakaan.

2IOO

1700

w

I200x bOOmrti
toble

34.13 Recommended single-

person enclosed carrel

34.14 Minima for dual
reading tables

ISOOmm 600mm
between between
tobies fables

"T
ISOOmm
to main
aisle

I2COmm between table 1

33SOxbOOmm toble

1200 mm
between tobl«

l20Omm between tobies

34.15 Minima for
single-sided tables for four
people

33SO « 1200mm table

1600 mm
between tobies

__900mmto|cu
of booksM-

l200-2ICOrmi
to face of bookjhdf

7

225
I600

2700

2 2bO

34.18 Recommended minima for open access bookshelfat/,
arranged as alcoves

1200-

—I—

900

200

l tobfc

: /

•4050 —

200

3600

34.19 Recommended minima for open access bookshelf jiu
arranged us alcoves containing reading tables

•4
1200rnm between tables

2SOOx 1200 mm tobies

l&OOmm
between tobies
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aisle

sSelvinq over 900x600mrr, wed table

aisle

ISOO-
-ieoo-

900

aisle

main aisle

-900 unit -

I500-
I8CO

oisle

1200-
IBOO-

mam 01sic aisle

,„^^ 34.20Suggested arrangement 34.24 Recommended minimum aisle widths in open access
ISOOmm r

600-

befweeTtobles ^ °pe" C("~rels '" bookshc'f bookstacks

1200mm diameter
fable

34.21 Round reudingtables

-I500- 600

t

900

34.22

lOSO Recommended

I minima for library
-j- "off

-I-900-

2700-
3 600

I

-I500-

IBOO

725
•I800-

225'

-2250-

single j'.ded 700
cord catoloque

34.25 Recommended minima in open access bookshelf ureas

i doobn

cord

e sids

cotalot
t

>0
i

1
1

.i0

400

:00 450

900-
llOO-

consultinq bench:4SOmm wide single sided
600mm wide double sided

W.23 Recommended minima in card catalogue 1

-900-

I3CO-

900-

I40O-

900

1500

200 mm deep
shelves

250 mm deep
shelves

20

300mm deep
shek-es

34.26 Recommended aisle widths in closed access bookstacks
for various depths ofshelf



EEB.

£35
®

-bO-f -f- tio-4- -eio—4" I 4—8I°—f I4—9I° —4- -960 f

LLJ

^ <S'
£5?

<G>

-II70- 4 1220 --r I 4 1320 4

34.28 Minimum clearances in shelving areas for various
attitudes: wide aisles

4 1370 f 1480-

/sS&< #1^

34.29 Minimum clearances in reading areas

-

£5? ^

-4 I37Q f 4 1470-

4 I730-

34.27 Minimum clearances i

shelving ureas for various
altitudes: narrow aisles

4 l_70 -

4 19 30

^
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MAX REALM ?OfcO •

1630 — ,

!6bO ^_ i

browsmq shelves I370 -4

I070 v

MAX MUir

MUCH.

minimum he 14lit to blO
ovoid squottinq

squo'ting position )00

h.qhest shel( lb SO

browsmq shelves 1300

optimum 990

mm shell henjh! |or blO
no squattinq

squottinq shelves 230

34.30 Optimum shelf heights for
adults

34.31 Optimum slielf heights for
teenagers

mominum /bO

/ optimum jbO

ni.mmum 380

J/0

best

runqe

rr.Oll j
.mlur toble "f-

74 O
must bend

or stoop

' /'

<iO"h

1 1

maximum tom|or tubic

downward head

movement

VISUAL I IM17 _

upper b.°
lower 7O0

•1-

table lenqth

.'bOtnm j ;635 tobbOrim ;
-. recom-1 (bfcOmm recom- \
:) I Imended) |! 63' 'o^OOtrvn

toble lenqlh-

rria* ijGrnTi

1.34 Reading table heights for adults and children

I4O0'

750

— 450-

h.qhest shell II .0 „

browsmq shelves 910 —,

bbO

mm (or no 4bO
squottinq z;

squatt.nq shelves lOO

-*».

34.32 Optimum slielf heights for
children

34.33 Recommended drawer

heights in card catalogue
areas

250 -.

I700

750

shelf possibly fitted
with lockable front

34.36 Recommended heights for:
u card catalogue cabinet
b sheafcatalogue binder shelves

.OO

:•:• to?60m- -635 1066OJT.T1
'Omm recom- IJfo60mm recom-
n.eriJed) i 1!; mended)

-IOOO-

05 Typical open carrel

Q

—700-

200mm
Ishelf
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B. Ruang multimedia

Yang perlu diperhatikan dalam perancangan auditorium adalah kemiringan lantai pada

tempat duduk penonton dan garis pandang, akustik ruang, sirkulasi, sistem

pencahayaan.

1. Kemiringan dan garis pandang

Skala pertunjukan menentukan ukuran jangkauan luas pandangan.

Membatasi sudut jangkauan sampai 130 derajat disekitar pandangan

penonton pada titik tertentu akan membantu secara visual.

1 Contoh tempat CuCuk penonton

D. Dalkon
D. Dalkon

DiC. kerja aatar
^- biC. kerja catar

2 Kemtrinr,an 5-'Cut lantai tetap
3 Ke-r,ir;ngan lantai isciComal
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3. Sarana Penunjang

a. Parkir

PARALLEL

30*

45*

SHORT TIME PARKING

CJ-.i

I— 9.3'-»4--9 3,_4*" 9.3' »!• 9.3'—-I

HH
90' CURB

l-'ifiurr 6.216 Space requirements lor curb parking at various angles.

+•—»"—H
CURB

2 0

CURB

CURB

CURB
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TYPE A

TYPE B

Fifiure 6.20-1 Hernngbone-paltern parking la> - ,-igure 6.205 Space and aisle requirements for (ot or garage parking at var-
I'ig
ious angles

outs

VWj i-c"£ Jnx-' , \r t**f

-b ikeilfv.-_xf\-to 0*rjnv\

< rz*&
is*x>i i^'rf ul»W \ ^-u»(rViM
.£*"» 9C»«* miad \ • /——

-i _J.rp»'if i->*5>

60 Parking

<fetNdsrd ^p^r»>

Parking I'sing KwH.o! Access

i m»c-v*t3p« »fe^*r-frori «;% rs«y»^
rrffc^ta w»£ <»oe "fc flftt "d ckz-c
8Jtxil*k; ixv fjaflar damage, t* tW.

•fe adidCEW"ear* wren cHw s**'^ ef««
tax <*jOzri* •

Cross-Slope in Parking Areas
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b. Aksesibilitas Penyandang cacat

1.

/W/

•poiidc -spfc* fer tJvtkh**-

• fK>\)dS Z-c" 1rpB=g.
'from bunch To adojt
of i*i2lk+J3tA •

hzr^ictrppxl fUSore> ~b>
r*?jc yrfrt, ts&ilip ihtaJ^h
TK; a%^Kb>^ arc hdph>f
"fc> %£ etinerai puttie a&

g<ttwe^ ctftinxvz, drag,-

•*vr tr&tr rvn-cHP.

^7*"

tfotlofo],

ifnuide adtfjjfii t^cHht -for mVm&y:
&.)ore• ut#) ifrWc> - 4'• o"m•

Conditions at Tops & liases of Ramps

Traffic Goes Straight "\ Traffic Turns ~± Traffic Turns to Gate/Doorway

% win.

Ord wpfvctfe,, lic,.-(o 2*>4 conflict (Jtfh

• •ftom^. e/hioffSks, 'tn fumes sholj Httft

eyttSkrikiri %l Cfir\ c&u&s frtbkr*Z H>r

-fhan %"&* ooze,
yrobie-rri^, far C£>r>e~, (
Crotch fip&, -b'tufJ^Z.

ramp Iividtr
-fhri opening
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Handrails forllamps

/ f-b"t*p£F.

*>-0*

/MY. /,BAP£. &.*&"/<>

Handrails for Stair wars

ATN£&N6>-

l-d'MJN-

* t?^ fr WE rf^CCMZTTAblE
ftT. rtfi fWPfWL* ON RAM*.

mA*ecoHt> hanooAil, ohepu. to
PBCFU. IN YM££lOW0i> ANP
CMlL&eZN U&XK> 06 PlACBDAT

* rttNDQAlLO ZHOULO &&& A/WW.
1'0* K&tiNP BOTH &slp$CF&
IUMP.

• -0-0' wue hw cavzATAete ^
FCZ &JUN6& Af 1Z0W ENK cf

fir. cN <%kmw?.

CHIUX&H ZHCCU> &E FLACZO AT
t'-4"

* fmcmte euaM> exm/PA aw •

Handrails for ExtraAVide Stairways

wee. /HrmrjzpiATE. wic#Aiu=>
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Fig. 1s One-way traffic. Fiq. 1ft Two-wny trntlir

'"- '• a

eo"mln.(64"pREFK
1.52 m (1.63m PREF)

Fig. 1c Passing areas. Fig. Ir* Ftprnmmcnrlnrl minimum wirtthslor passing.
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ENTRANCE APPROACHES

hinged

1'-fl^mln. r»q'd

prcvlda tNa
i/ arldHicnaJ anaoa

a K door li

' i both • latch
! and t clc«4r.

t'-O-mln.4=
front approach

r^ J

sliding

| Jfr* J

-n .i.

me* mmmmf •WW

fkRSV'-*-

4-
n

I door t*3tf

hinge approach

~Tg-«-0'mln. ~1|-

t portion w»ta no
Cio**r than h«K«

.7.
prwtda thto
•rtdrlton.1 apod

M
aqulepad wtth

lak*
and a ctoaar.

I 1=SHI
doors in series doors in series

folding

j~p>rt >M«

*l

•WW

I

latch approach
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BAB III

Shinto dan Harmoni Semesta

A. Arsitektur Ruang Murni

Manusia shinto sangat yakin akan filosophi

tradisi kepercayaannya yang mengajarkan tentang J\ Iff
hubungan antara alam dan manusia sebagai satu m^ ^ *
kesatuan, sekaligus dua hal yang bertentangan antara ,*^J^%.
hal yang nyata dengan hal yang tidak dapat S^IP*':*
dilukiskan dengan kata-kata, sehingga mereka sangat pa*?S5£
menghormati alam dan berusaha untuk melihat serta

merasakan harmoni semesta.

Dalam ajaran Buddha, Sang Buddha

mengajarkan tentang tidak adanya kekekalan dalam

segala hal didunia ini. Manusia, hewan, tumbuh- 5= .;

tumbuhan dan segala yang ada di alam bahkan

Buddha sendiri akan mengalami perubahan. lj£^Z^<-
Semuanya akan berubah didalam satu rantai yang besar yaitu

rantai kehidupan sehingga manusia seharusnya menyadahnya dan

menjadikan alam bagian dari hidup sesuai dengan garis kehidupan

itu sendiri.

Ajaran Buddha tidak berbeda

jauh dengan ajaran Shinto, manusia

Shinto dahulu mencoba untuk

menerjemahkan segala ketidakkekalan

dan hubungan antara manusia dan alam

tersebut dalam segalahal, termasuk

dalam menerjemahkan rumah sebagai

tempat bernaung yang akan terus

berubah.

if.

Gbr.l a.Kuil Shimogama,
Kyoto. Arsitektur yang
dekat dengan alam
(samping kiri)
b.Gambar Kuil Naiku

( kiri bawah )
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Manusia Shinto

menerjemahkannya dengan

menggunakan material yang

dianggap bersahabat dengan

alam; kayu, bambu, kertas,

dan jerami sebagai lantai dan

struktur ,dinding serta atap

rumah, yang diperlakukan sesuai dengan karakternya dan ini

diterjemahkan sebagai bagian yang tidak permanen dari rumah

tersebut serta taman yang alami diterjemahkan sebagai bagian

dari bersandingnya manusia dan alam.

Sehingga arsitektur Jepang ,,,,

merupakan arsitektur ruang

murni •'/jimana arsitektur Jepang

solah - olah rohani

membutuhkan materi.

Hal yang penting juga untuk

diketahui adalah rumah manusia

Shinto sangat terbuka dengan adanya bukaan-bukaan yang lebar,

sehingga penggunaan konstruksi kolom dan balok kayu

dengan dinding geser dari kertas tipis yang dapat dibuka selebar-

lebarnya merupakan wujud dari keinginan untuk menjadikan alam

sebagai bagian dari hidupnya.

Perlakuan manusia Shinto

terhadap alam sangat berbeda

sekali dengan apa yang dilakukan

oleh orang-orang eropa terhadap

alamnya. Arsitektur Eropa

memandang alam sebagai sesuatu yang bertentangan sehingga

harus ditundukan,dipisahkan dan dihindari sehingga di eropa

tanpa m

.^C* •saws**5

1Wastu Citra, Y.B. Mangumvijaya.
Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama. Jakarta ,1995. hal 236

Gbr.2. Konstruksi dengan
material alam,Kuil Ise
Naiku.

Gbr.3. Konstruksi

Kolom dan Balok Kayu,
pd Bait Todaiji, Nara
Tahun 745

Gbr.3. Kunstruksi

Kolom dan balok pada
Ise Naiku
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bermunculah bangunan-bangunan dengan dinding-dinding yang

tinggi menyerupai benteng bermaterialkan batu, terpisah antara

ruang luar dan dalam, dan menjadikan alam sebagai lukisan

melalui jendela dan pintu kecil dari bangunan tersebut serta

membentuk taman dengan bentukan yang geometri sebagai

penaklukan manusia terhadap alam.

Yoshido Kenko dalam tulisannya Essays in Idleness

( Tsurezuregusa) mengatakan

A house, I Know, is but a temporary abode, but how

delightful it is to find one that has harmonious proportions

and pleasant atmosphere. One feel somehow that even

moonlight, when it shines into the quiet domicile of a

person of taste, is more affecting than elsewhere. A house

thought it may not be in current fashion or elaborately

decorated, will appeal to us by its unassuming beauty - a

grove of trees with indefinably ancient look; a garden

where plants, growing of their own accord, have a special

charm; a verandah and an open-work wooden fence of

interesting construction; and a few personal effect left

carelessly lying about, giving the place an air of having

been lived in. A house which multitudes of workmen have

polished with every care, where strange and rare Chinese

and Japanese furnishings are displayed, and even the

grass and trees of the garden have been trained

unnaturally, is ugly to look at and most depressing. How

could anyone live for long in such a place ?The most

casual glance will suggest how likely such a house is to

turn in a moment to smoke 2.

' Yoshido Kenko. Essays in Idleness.trzns Donald Keene
Columbia University Press.New York. 1967.P. 10
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B. Kualitas Ruang Pada Arsitektur Jepang

Not stillness in stillness, but the stillness in movement is the true

stillness ( Zen )

Dalam tradisi Jepang ukuran pengalaman ruang bukan

ditentukan oleh besarnya ruang secara dimensional akan tetapi

ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pengalaman yang ada

didalamnya, sehingga pergerakan menjadi sangat penting antara

peralihan dari ruang satu terhadap ruang lainnya.

Oleh sebab itu dalam konsep ruang pada tradisi Jepang

pergerakan yang ada merupakan rangkaian pengalaman satu

dengan pengalaman lainnya yang disusun berbeda.

Shisen-do merupakan salah satu contoh yang menarik

tentang konsep pengalaman ruang pada arsitektur tradisi jepang.

Pada bangunan ini mulai dari

pencapaian hingga masuk

kedalam ruangan menghadirkan

pengalaman ruang yang

impresif. Ketika berada didepan

pintu masuk utama yang

pertama-tama dilihat adalah

pintu gerbang beratap dan

dinding dari bambu yang disusun

vertical disertai beberapa anak

tangga yang terbuat dari batu

seolah mengundang pengunjung untuk datang dan masuk

kedalamnya, sederhana sekali.

Setelah melewati pintu gerbang tersebut maka

pengalaman selanjutnya adalah berjalan di sepanjang jalur

menuju ke bangunan dibawah rindangnya pohon dengan taman

yang dihiasi beberapa patung jepang tanpa kita sadar bahwa kita

telah memasuki Shisen-do, dan ini merupakan pengalaman yang

luar biasa.
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Banyak hal yang akan kita temukan dan rasakan selama

perjalanan tersebut , anak tangga yang mengajak pengunjung

naik-turun, pintu-pintu gerbang yang sederhana bermaterialkan

bambu dan jerami, permainan cahaya, ruang-ruang terbuka dan

tempat-tempat berhenti yang membuat pengunjung dapat

merasakan pengalaman ruang yang ada.

Ukuran dan kualitas suatu ruang dalam tradisi Jepang

tidak sebatas visual saja, tetapi lebih dari itu. Suara juga

merupakan salah satu penentu dari kualitas suatu ruang tersebut,

ketika kita mendengar suara maka suara tersebutlah yang akan

datang kepada kita dan mengisi seluruh ruangan sehingga bisa

kita katakan kalau suara merupakan penentu kualiatas ruang yang

selalu bergerak aktif dan yang mendengarkannya pasif. Ini

berbeda dengan penglihatan terhadap suatu ruang dimana kita

yang melihatlah yang aktif dan ruang yang dilihatlah merupakan

hal yang pasif.

Jika berada di Shinsen-do hal ini dapat kita rasakan, dimana alam

menjadi bagian dari pembentuk ruang dan dihadirkan kedalam

penggalan-penggalan pengalaman ruang yang menarik,kita dapat

mendengar suara air terjun,suara daun-daun bambu yang

bergesekan ditiup angin dan suara alam lainnya.
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C. Tadao Ando dan Tradisi Shinto

Lahir di Osaka Jepang pada tahun 1941,Tadao Ando

memulai karirnya sebagai seorang arsitek terkenal pada tahun

1976 setelah rumah yang dirancangnya ( Row House )

mendapatkan penghargaan. Sebelumnya Ando adalah seorang

petinju yang tidak mempunyai latarbelakang pendidikan

arsitektur, kemudian tertarik untuk menjadi seorang arsitek

setelah melakukan perjalanan keliling Eropa.

Banyak hal yang dilihatnya

didaratan eropa, pada perjalannya

yang pertama ke Vienna pada tahun

1965 Ando mendapatkan pelajaran

berharga karena disanalah Ando

melihat bangunan karya Otto Wagner,

berupa kantor pos yang menghadirkan

material - material baru pada masa

itu seperti baja, kaca dan beton

dengan pengerjaan yang sangat detil

dan dipadu dengan teknologi yang menurutnya merupakan

pencerminan abad baru dari arsitektur eropa saat itu. Sehingga

menurut Ando ketiga bahan inilah ( baja,kaca dan beton ) yang

tepat digunakannya dalam merancang untuk mengekspresikan

abad 20 sebagai babak baru arsitektur modern.

Dengan perpaduan antara unsur budaya tradisional Shinto

yang dekat dengan alam dan pengetahuan yang didapatnya

didaratan Eropa, menjadikan Ando salah seorang arsitek master

yang dalam setiap rancangan menghadirkan transformasi tradisi

jepang kedalam citra modern dengan bentukan yang sederhana,

permainan unsur Geometris, unsur cahaya ,material kayu,

baja, beton dan kaca dengan struktur kolom dan balok yang

disatukan melalui grid berukuran 90 x 180 centimeter serta

adanya rancangan pengalaman ruang yang menarik melalui

"j^23S3j3§33
Gbr.4. Penggunaan
Kaca, Baja, dan
beton pada Church
on The Water
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proporsi, skala, dan pemandangan-pemandangan alam yang

indah.

Mengenai alam sebagai bagian dari rancangannya, ando

mengatakan dalam tulisannya yang berjudul " The Wall as

Territorial Delineation " pada tahun 1978 :

The cheap sprawl and crowded conditions of the modern

Japanese city reduce to a mere dream the liberation of

space by modern architectural means and the resulting

close connecting between interior and exterior. Today, the

major task is building walls that cut the interior off entirely

from the exterior. In the process, the ambiguity of the

wall, which is simultaneously interior on the inner side and

exterior on the outer side, is of the greatest significance. I

employ the wall to delineate a space that is physically and

phsychologically isolated from the outside world 3

Khusus untuk struktur kolom

dan balok ando mengadopsinya dari

struktur yang ada pada bangunan

Tradisional kuil Shinto, dimana kolom

dengan istilah jepangnya disebut

daikokubashira merupakan kolom

suci dan pusat dari kuil Shinto yang

ada. Unsur cahaya menjadi sangat penting bagi Ando karena

menurutnya cahaya merupakan mediator antara ruang dan

bentuk, dan cahaya akan berubah sesuai dengan berjalannya

waktu.

Dan cahaya mampu memberikan perasaan berbeda dalam diri

kita, bukan cahaya saja, hujan, salju, angin bahkan kabut

sekalipun akan menimbulkan perasaan yang lain.

<0* -3r -

3 Tadao Ando.rr The Wall as Territorial Delineation."
The Japan Architect. no.254june 1978.pp. 12-13

Gbr.5. Tatami pada
rumah tradisional

Jepang.
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Dengan arsitektur modern sebagai dasar rancangannya

yang dipadukan oleh keadaan budaya, sejarah, iklim, dan faktor

alam setempat , Ando mampu memberikan jiwa pada setiap

rancangannya. Perpaduan ini disebutnya dengan abstraksi dan

representasi. Dimana Abstraksi merupakan keindahan yang

berdasarkan kejelasan logika dan transparansi konsep sementara

representasi berdasarkan atas sejarah, budaya, iklim, dan kondisi

hidup setempat.

" I want to integrate dynamically two opposites,

abstraction and representation. Abstraction is an aesthetic

based on clarity of logic and transparency of concept, and

representation is concerned with all historical, cultural,

climatic, topographical, urban, and living conditions " 4.

Yang perlu diketahui adalah Ando tidak menjadikan

material sebagai tema dalam setiap rancangannya, walaupun

selama bertahun - tahun ando menggunakan beton sebagai

material. Tetapi menurut Ando adalah ia lebih berurusan kepada

ruang yang dibungkus oleh beton.

D. Shintai dan Ruang

Shintai menurut Ando adalah penyatuan antara roh dan

materi/tubuh, dimana tubuh merupakan media penghubung

antara yang serba bathin-dalam dengan alam semesta di-luar-diri

kita, khususnya yang berciri materi. Sementara itu roh merupakan

jiwa bagi tubuh yang menuntun,memberi arah sehingga dapat

bergerak menurut asas hukum yang sama.

Phanteon dan gambaran penjara Piranesi merupakan dua

hal yang sangat membekas dalam ingatan Ando tentang konsep

peruangan antara arsitektur jepang dan arsitektur barat.

J Tadao Ando. " From Periphen ofarchitecture", in The Japan Architect. 1. January 1991.
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Pantheon mempunyai peruangan yang sangat nyata dan

terasa sekali, dengan unsur - unsur pembentuk ruang seperti

dinding dan kolom serta kubah

berdiameter sekitar 43.2 meter dan

tinggi hampir 43.2 meter serta

adanya cahaya yang masuk melalui

atas dari kubah tersebut membuat

seolah-olah suasana ruangan itulah

yang membentuk volume dari

phanteon itu sendiri yang kemudian

ando menyimpulkan bahwa suasana ruang tersebut buah karya

manusia dan itu tidak terdapat di alam. Seperti apa yang ditulis

oleh Ando mengenai konsep ruang:

The essence of architecture is the construction of space
and establishment of place, not the simple manipulation of
form and human being have used geometry for that
purpose throughout history. Geometry is a symbol of
reason as opposed to nature. Geometry is the stamp that
show architecture is the expression of human will and not
a product of nature 5

Ando menyebutnya dengan Geometri.

Begitu juga apa yang

dirasakan didalam gambar penjara

Piranesi, dimana ruangan menjadi

sangat nyata dengan sirkulasi

simpang siur dan tangga melingkar

yang merupakan unsur dari

pembentuk ruang seolah-olah

peruangan itulah yang membentuk volume dari bangunan

tersebut.

Dengan kata lain jika ruang telah ditetapkan ,dilingkupi,

dibentuk dan diorganisir oleh unsur - unsur bentuk , arsitektur

akan menjadi nyata.

5GADocument Extra01 , TADAO ANDO ( A.D.A. EDITA Tokyo Co. Ltd, 1995 ).p.9.

Gbr.6 Pantheon

Gbr.7. Gambaran

Penjara Piranesi
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Sementara arsitektur tradisional Jepang sangat kuat dengan garis-

garis harizontal yang jelas dan bukan membentuk massa, masa

yang terbentuk pada ruang jepang merupakan ruang yang

dilukiskan bukan ruang nyata yang ditetapkan, dilingkupi,

dibentuk dan diorganisir oleh unsur - unsur bentuk sehingga

arsitektur tradisional jepang bisa dikatakan

tidak begitu mementingkan bentuk, seolah-

olah arsitektur tradisional jepang merupakan

arsitektur tanpa bentuk.

Hal inilah yang dapat juga kita

rasakan pada Rokko Church . Ando mencoba

mentransformasikan apa yang terjadi pada

Shinsen-do kedalam rancangannya ini,

dengan menghadirkan penggalan-penggalan

pengalaman ruang yang melibatkan unsur _^

penglihatan dan pendengaran tadi. "" """"" ""

Geometri bentuk yang terdapat pada arsitektur tradisional

jepang yang berkaitan dengan ruang dikenal dengan istilah ma.

Ma yang dimaksud disini adalah garis yang melingkupi ruang yang

terukur.

Perbedaan konsep peruangan antara barat dan Jepang

inilah yang kemudian disatukan oleh Ando melalui volume-volume

nyata dengan menonjolkan unsure-unsur pembentuk ruang

seperti yang dilihatnya pada Pantheon dan gambaran penjara

Piranesi sebagai apa yang disebutnya ciri dari arsitektur barat

dan arsitektur jepang yang menjadikan alam unsur dari dirinya

melalui cahaya, awan, dan air sebagai sesuatu yang abstrak

dalam membentuk ruang.

Hal inilah yang dapat juga kita rasakan pada Rokko Church

. Ando mencoba menghadirkan penggalan-penggalan pengalaman

ruang yang menarik kedalam rancangannya ini, dengan

melibatkan alam sebagai unsure pembentuk pengalaman ruang

J^

•?L

Gbr.8. Ruang
yang tidak
mempunyai unsur
pembentuk ruiang

Gbr.9.Ruang
Nyata yang
memiliki Unsur

pembentuk
ruang
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tersebut, hangatnya sinar matahari, indahnya langit, suara air dan

suara angin dapat dirasakan disini.

Sehingga arsitektur itu sendiripun mampu menjadi sesuatu

yang abstrak bagi alam dan arsitektur menjadi kuat serta

terpancar jika ketiga unsur ini, (Bahan dari unsur Pembentuk

ruang, Geometri dan alam ) mampu bersinergi secara bersama-

sama.

Sama halnya dalam kita berasitektur. suatu ruang

bukanlah sesuatu yang bersifat universal sehingga seenaknya

diciptakan asal dapat dipakai dan berdiri. Tetapi ada unsur-unsur

yang lebih dari asal berguna tadi yaitu budaya dan nurani untuk

menunjukan citra melalui perpaduan antara roh dan materi atau

dengan kata lain suatu ruangan hendaknya tahu akan keberadaan

dirinya.

Konsep Ruang

Shinto

Ruang pada tradisi kebudayaan

Jepang merupakan ruang yang dilukiskan

secara imajinasi dan bukan ruang nyata

yang terlingkupi, dibentuk oleh elemen-

elemen ruang seperti dinding yang nyata.

Sehingga bentuk merupakan tuntutan dari

keadaan yang ada dan tampil apa adanya.

Elemen-elemen pembentuk ruang itu

sendiri justru ada pada apa yang dapat

dirasakan dan titangkap oleh panca indra kita

yang berada pada ruangan tersebut,sehingga

yang dominan pada konsep peruangan

tradisional Jepang adalah urutan-urutan

pengalaman ruang yang berbeda dimana alam

merupakan bagian dari pembentuk ruang

tersebut.

Tadao Ando

Ruang merupakan sesuatu yang harus

nyata karena ruang yang nyata itulah

merupakan karya cipta manusia sedangkan

alam merupakan hasil karya cipta Tuhan yang

telah sejak dahulu ada, sehingga antara ruang

yang nyata ( bentuk) dan alam sebaiknya

dapat bersama-sama menjadi kesatuan dalam

setiap rancangan karena itulah inti dari

arsitektur.

Angin,cahaya,suara air,awan,dan apa

yang adapat dirasakan serta dilihat juga

merupakan elemen-elemen pembentuk ruang

dan pandangan Ando tentang ini sama dengan

apa yang terdapat pada tradisi kebudayaan

Shinto.
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E. Analisa

Church on The Water

Tomamu, Hokaido 1985-88
Structure Reinforced concrete
Site Area 6.730 m
Building Area 344.9 m
Total Floor Area 520 m

Pada bangunan ini Tadao Ando mencoba untuk

mehadirkan keindahan alam setempat menjadi bagian dari

penggalan-penggalan scenario rancangannya mulai dari

pencapaian ke bangunan sampai suasana didalam bangunan itu

sendiri dimana pengunjung akan merasakan penggalan -

penggalan itu sebagai sesuatu pengalaman yang indah ketika

akan menghadap tuhannya.

Scenario pertama, .

pengunjung diajak untuk

berjalan disisi dalam dinding

berbentuk Lyang merangkul Mf

bangunan beserta kolam ^=

buatan dan mendengar

suara riak air dari kolam

tersebut sambil menikmati pemandangan yang indah.

Kemudian pengunjung akan berputar 180° menaiki tangga

menuju massa bangunan yang pertama dan ketika berputar

itulah perjumpaan pertama

pengunjung dengan

pemandangan yang indah ke

arah kolam.

Skenario kedua, pengunjung

akan memasuki bangunan

dimana massa bangunan

tersebut bagian atasnya merupakan massa yang dilingkupi

Gbr.ll. Pandangan
dari arah pintu
masuk ke lokasi

Gbr.12.

Masa bangunan
yang terdiri dari
dinding kaca dan
rangka baja
dengan latar
belakang bukit
Yubari.
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dinding kaca dengan empat salib besar yang hampir saling

bersentuhan didalamnya.

Ini dimaksudkan pengunjung yang akan memasuki ruangan

gereja tetap dapat melihat pemandangan kearah bukit dan jika

malam hari maka seolah-olah cahaya yang keluar dari dinding

kaca memberikan bentuk yang indah pada keempat salib yang

ada didalamnya. yM";™"* A,.fe

Cahaya alami yang dimasukan pada siang

hari dari atas bangunan juga memberikan

nuansa peralihan dari luar ke dalam yang

kemudian diteruskan dengan melewati

tangga yang dibuat gelap.

Di ruangan berbentuk lingkaran ini

permainan ruang gelap terang dapat dilihat

melalui penggunaan kaca sebagai bidang

yang dimaksudkan untuk memasukan cahaya. Akhirnya ruang

Gbr.l3Jalur

menuju pintu
masuk dengan
pandangan masa
berdinding kaca
dengan empat
salib besar

didalamnya.

Gbr.14. Chamber
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doa yang bersuasana terang karena salah

satu sisi dindingnya adalah bukaan yang

lebar kearah kolam dengan pemandangan

yang indah merupakan kejutan ketika

keluar dari tangga yang gelap tadi.

Disini dapat penulis katakan kalau

bangunan ini merupakan rancangan Ando

yang memasukan unsur tradisi budaya

setempat (Jepang) yang dekat dengan alam serta perpaduan

arsitektur modern yang diwakili oleh penggunaan material

kaca, baja dan beton yang kesemuanya itu dirangkai dalam

urutan pengalaman yang menarik mulai dari pencapaian sampai

kedalam bangunan.

Seperti pada rancangan Ando sebelumnya, disini juga Ando

tetap konsisten dengan bentuk masa platonic solid dan pola

grid dengan enam titik didalamnya bermaterialkan beton, kaca

dan baja.

raS^ScS.

Gbr.15. Pintu

masuk kebangunan,
disini terlihat

penggunaan bahan
kaca, baja dan beton

Gbr.16. Site

Plan dan

Axonometri dari

bangunan yang
melihatkan alur

gerak dari luar
kedalam
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Gbr.17. Empat salib
besar yang merupakan
fokus pada masa
berdinding kaca.
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Water Temple

Awajishima Island 1990-91
Structure Reinforced conctrete
Site Area. 2.990.8 m

Building Area. 859.5 m
Total Floor Area. 417.2 m

Gbr.l8.Denah dan situasi Water Temple

Kuil Buddha yang dirancang ando ini merupakan suatu

rancangan baru tentang konsep kuil yang ada selama hampir

dua ribu tahun. Jalur perjalanan menuju kuil bukan merupakan

sumbu yang lurus dengan gerbang-gerbang yang ada selama

ini, tetapi Ando

&$$<
Gbr.l9.Sketsa
gambar dinding
dengan hamparan
krikil putih yang
merupakan jalur

merancangnya dengan

melewati dua dinding

beton yang satu

berbentuk lengkung

dan yang satunya lagi

garis lurus serta

ham pa ran batu krikil

putih.

•i-Li. menuju kuil.
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Setelah melewati hamparan batu krikil putih maka pengunjung

akan dihadapkan oada pandangan kearah kolam teratai

berbentuk oval dengan air berwama biru terang yang

merupakan pantulan dari langit.

Hal ini berbeda dengan konsep kuil Buddha dahulu dimana

setelah memasuki gerbang kita dihadapkan pada pemandangan

halaman terbuka yang luas dan bukan kolam teratai dengan

pantulan cahaya biru langit. Ando menjadikan teratai sebagai

symbol karena pada kuil Buddha teratai juga merupakan

symbol yang sudah sejak dahulu digunakan, dimana teratai

disimbolkan sebagai sinar terang atau pencerahan bagi umat

Buddha.

Biasanya pada kuil Buddha tradisional kita melewati kolam

teratai melalui jembatan yang ada diatas kolam tersebut tetapi

Ando melakukan dengan cara berbeda dimana pengunjung

tidak melewati diatas kolam tetapi masuk kedalamnya melalui

jalan yang ada di tengah kolam teratai tersebut.

Kejutan baru akan menyabut pengunjung,dimana suasana

didalam kuil sangat berbeda dengan yang dilihat diluar. Tidak

ada lagi cahaya biru terang pantulan dari langit tetapi yang ada

cahaya remang - remang berwama serba merah yang

dimasukkan dari atas dan ruangan yang disanggah oleh kolom-

kolom kayu yang memberikan suasana khidmat dan merupakan

simbol ketika kita berada didalam rahim.
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Dengan tetap menggunakan bentuk sederhana yang selama ini

ada didalam rancangannya yaitu lingkaran dan segi empat

sebagai bentuk dari denah ruang - ruang yang ada dan beton

serta kaca sebagai materialnya.

Secara jelas dapat penulis simpulkan bahwa pada rancangan

Water Temple ini terlihat Ando mencoba mentransformasikan

sumbu perjalanan ritual yang selama harizontal, lurus dan tegas

menjadi sumbu perjalanan ritual yang vertical dan berkelok-

kelok.Dengan teratai sebagai symbol cahaya terang dan

pencerahan bagi umat Buddha serta ruangan serba merah

sebagai simbol kehidupan didalam rahim.

Gbr.20. Alur gerak
pencapaian
kebangunan, yang
biasanya garis lurus
dirubah menjadi
berkelok.

Gbr.21.

Potongan Water
Temple yang
menunjukan
sumbu
perjalanan
Vertikal dan

ruangan yang

ditopang kolom-
kolom.
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Japanese Pavilion, Expo 92, Seville
Seville, Spain 1990-92
Structure Wood
Site Area. 5,660.3 m
Building Area 2,629.8 m
Total Floor Area 5,660.3 m

Memperkenalkan kebudayaan Jepang melalui penggunaan

material kayu kepada Eropa yang terkenal dengan arsitektur

yang menggunakan

keindahan dinding $u*

dan batu. Itulah

yang dapat dilihat

dari rancangan Ando

bada bangunan ini.

Material pembentuk ==

dari ruangan inilah

yang merupakan penekanan yang diberikannya, dimana kayu
merupakan bahan alami yang telah lama digunakan di Jepang

sebagai bagian dari keindahan budaya jepang itu sendiri.

Gbr.22. Potongan
bangunan Japanese
Pavilion yang
menunjukan
penggunaan konstruksi
dengan material kayu
sebagai keindahan
arsitektur tradisional
Jepang.

Gbr.23.
Penggunaan kayu
sebagai bahan
pembungkus
Japanese Pavilion
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Penggunaan konstruksi kayu yang tampil dengan indah, benar

dan sederhana tanpa cat merupakan hal yang lazim ditemui pada

kuil-kuil

Jepang

seperti Kuil

Shrine, Nikko

Toshogu dan

istana

Katsura. Jadi

wajar kalau

ando mencoba mengenalkan keindahan kayu kepada dunia barat

yang terbiasa dengan keindahan batu dan dinding melalui

Japanese Pavilion, Expo 92, Seville yang serba kayu.

-in:iiii_ —

I GAUCRY 4 Km* 7 SHOP 10 MFXMANlCAk
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lEmlrjfm*1r Ml"7r»-l'

Gbr.24. Konstruksi

serba kayu yang
menjadi keindahan
pada bangunan
Japanese Pavilion ini.

Gbr.25.Denah

Japanese
Pavilion,Expo 92,
Seville
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Museum of Literature, Himeiji

Museum ini merupakan bangunan baru yang

memanfaatkan pandangan kearah kastil bersejarah pada masa

kekaisaran Toisho sebagai latarbelakangnya, dan ini dimaksudkan

agar kastil yang telah lama menjadi landmark bagi daerah

setempat tetap dapat dinikmati tidak hilang.

First floor plam

fmmmmtflim

Thirl floor plam

Srctmd floor plam

I fNTRAMCl HAU t FOVfR
J KUUINI IUM , HVM tlMIACI
1 UMroujntuMiT |WaMI(a
4 UUNGi , HOKAOI

4/'

Gbr.26.Site plan
dan Denah
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Sama halnya dengan Church on the Water, disini Ando

mencoba untuk menghadirkan penggalan - penggalan

pengalaman yang menarik mulai dari jalan masuk sampai kedalam

bangunan itu sendiri dengan latar belakang bangunan bersejarah

pada masa Taisho.

Bedanya disini Ando bermain dengan dua bentuk masa

yaitu silinder dan persegi empat dengan ramp yang panjang serta

ruang-ruang tanpa dinding yang dibentuk oleh kolom dan balok

agar pandangan kearah kuil menjadi bagian dari bangunan yang

baru ini.

¥ V "i f T

Gbr.27.

Pandangan dari
arah pintu masuk

Gbr.28.

Ruang terbuka
dibentuk oleh

kolom dan balok

tanpa dinding
yang

memberikan

pandangan luas
keluar.
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Ruang luar menjadi sangat dominan dengan pengolahan

ketinggian lantai yang dihubungkan dengan tangga dan ramp

yang disisinya terdapat kolam serta pemandangan yang indah

kearah bukit dimana terlihat kastil bersejarah.

Gbr.29.

Perspektif

Gbr.30.

Pemanfaatan

ruang luar dengan
cara memasukan

nya kedalam
bangunan melalui
bukaan lebar pada
bangunan
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Analisa

Bentuk

Fungsional

Elemen Ruang

Visual

Skala

Simbol

Church on The Water

Terdapat dua massa

berbentuk persegi

empat dg ukuran

berbeda yang di

overlapping

Sebagai tempat

peribadatan yang

memasukan alam

menjadi bagian dari

rancangan bentuk itu

sendiri melalui suguhan

panorama alam

setempat yang indah.

Elemen yang digunakan

merupakan gambaran

dari arsitektur modern

dengan dinding kaca

dan beton serta kolom

baja dan beton dan

kolam buatan sebagai

elemen pembentuk

ruang luar yang indah.

Pemandangan kearah

kolam dan bukit lebih

diutamakan, hal ini

terlihat melalui adanya

dinding berbentuk L

yang menjadi pengarah

pandangan tersebut

Water Temple

Kolam berbentuk oval

berada pd bagian atas dan

denah berbentuk persegi

empat pada bagian bawah

Kuil dengan rancangan yang

sama sekali berbeda secara

fisik dari yang dahulu tapi

tetap mempunyai

pengalaman ruang yang

sama. Dengan kolam teratai

besar sebagai symbol

pencerahan umat Buddha

Kojom-kolom kayu tetap

menjadi elemen ruang kuil

dengan hamparan krikil

putih pada jalur menuju

kuil dan dinding beton

serta glass block untuk

memasukan cahaya dari

luar kedalam.

Hamparan krikil

putih,kolam teratai yang

memantulkan cahaya biru

dari langit dan ruang

dalam kuil yang serba

merah merupakan

pandangan yang dapat

dilihat pada bangunan ini.

Tidak ada skala yang

ditekankan khusus disini,

Cuma kolam teratai besar

mampu memberikan

suasana hening dan

khidmat.

Simbol teratai sebagai

pencerahan bagi umat

Buddha dan ruangan serba

merah sebagai symbol

kehidupan didalam rahim.

Japanese Pavilion,

Expo92,Seville

Masa bangunan dengan

denah berbentuk persegi

panjang dan di overlapping

dg bentuk lingkaran

Sebagai ruang pameran

yang dibangun dengan

menggunakan kecanggihan

teknologi dari beberapa

negara, seperti

Amerika,Eropa dan Afrika

untuk mengenalkan

keindahan kebudayaan

Jepang..

Penggunaan material serba

kayu sebagai elemen

pembentuk ruang untuk

menunjukan keindahan

tradisi kebudayaan Jepang,

K/nari melalui struktur

kayu dengan pemamfaatan

teknologi modern

Bangunan dengan bahan

material pembungkus

serba kayu dan konstruksi

yang unik memberikan

keindahan arsitektur

tradisional Jepang.

Dengan skala masa yang

besar dan bentuk

sederhana menjadikan

bangunan ini monumental.

Keindahan tradisi dan

budaya Jepang yang kaya

akan unsure alam.

Museum of

Literature, Himeiji

Bentuk lingkaran yang di

overlapping oleh dua

masa yang berbentuk

persegi empat

Museum yang

memanfaatkan

bangunan sejarah Era

Taisho sebagai latar

belakang dari

pemandangannya yang

merupakan dialog antara

yang baru dg yang

lama.

Pemamfaatan ruang luar

sebagai kekuatan

rancangan dengan

adanya suguhan

pemandangan yang

menarik melalui kolam-

kolam buatan, ramp dan

bangunan Sejarah Era

Taisho.

Sirkulasi memutar untuk

memberikan pandangan

kearah bangunan kastil

bersejarah dan ruang

dengan bukaan lebar

untuk memasukan ruang

luar ke dalam bangunan.
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BAB IV

Perancangan

Wahana Penelitian dan Penerangan Gunungapi ini

dirancang dengan melakukan pendekatan pada urutan-urutan

pengalaman ruang yang dirangkai kedalam suatu perjalanan yang

dapat dinikmati sekaligus melelahkan dimana dengan urutan

pengalaman ini informasi dapat tersampaikan kepada
pengunjung. Dengan tetap menampilkan citra Jepang melalui
idiom-idiom perancangan yang dilakukan Tadao Ando dan

beberapa modifikasi sesuai dengan keadaan iklim,budaya dan

kondisi setempat melalui permainan unsure-unsur geometris,

unsure cahaya dengan garis-garis vertical-harizontal yang tegas,

serta menjadikan alam bagian dari rancangan bangunan itu

sendiri.

Urutan-urutan pengalaman ruang yang akan dirancang

merupakan urutan yang berbeda satu dengan yang lainnya dan

merupakan alur cerita dengan klimaks di akhir dari pengalaman

tersebut, mulai dari pencapaian kebangunan sampai akhir akan

disesuaikan dengan urutan-urutan fungsional dari masa bangunan

itu sendiri dengan cara menjadikannya kedalam beberapa layer

yang kemudian di tumpuk menjadi satu ( supehmposisi) sehingga

akan dapat diketahui hubungan dan bentuk antara fungsi dan

pengalaman ruang yang akan dirancang.

A. Rancangan Urutan Pengalaman Ruang

Pengalaman ruang yang akan dirancang merupakan

urutan pengalaman yang secara umum dijumpai ketika seseorang

mendaki gunung. Ada empat tahapan yang dilakukan pendaki jika

akan mendaki gunung dimana pada setiap tahapnya mempunyai

pengalaman berbeda.
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Tahapan pertama ketika akan menuju tempat yang akan

didaki ,disini yang terlihat adalah bentuk gunung secara

keseluruhan tanpa mengetahui wujud asli keadaan gunung

tersebut. Tahapan kedua pendaki sampai dikaki gunung dan

bersiap-siap untuk melakukan pendakian disini gunung terlihat

lebih jelas tetapi tidak secara keseluruhan, keputusan perjalanan

ditentukan disini apakah diteruskan atau dihentikan . Tahapan

selanjutnya perjalanan dari pendakian gunung itu sendiri, banyak

pengalaman yang akan dialami mulai dari hal-hal yang berbahaya

sampai keindahan alam pegunungan yang akan dijumpai sehingga

pada tahap ini merupakan tahap interaksi manusia dengan alam.

Puncak gunung merupakan klimaks dari perjalanan ini.

Pada tahap terakhir ini, seorang pendaki akan mencapai

kebahagian yang luar biasa. Biasanya perasaan yang timbul disini

adalah perasaan kebesaran akan karya cipta tuhan yang

menyebabkan manusia merasa dirinya kecil di alam semesta ini

yang ternyata sangat luas sekali.

Empat tahapan inilah yang akan dirangkai menjadi urutan-

urutan pengalaman ruang yang akan dialami ketika berada

dibangunan Wahana Penelitian dan Penerangan Gunungapi

sebagai salah satu cara penyajian informasi yang rekreatif.

A.l Pencapaian Ke Bangunan

Efek:

Pandangan pengunjung akan di fokuskan kepada masa bangunan

yang akan dituju dan mulai merasakan pengalaman pertamanya

melalui karekter batu gunung pada dinding.

Caranya:

Pada pengalaman awal ini pengunjung akan diarahkan langsung

melalui dinding yang berbentuk garis lurus untuk membatasi pada

satu sisi pandangan sementara pandangan terarahkan untuk

melihat pada satu sisi lainnya.
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Elemen Ruang:

Dinding yang permukaannya merupakan tekstur dengan karakter

batu gunung kasar berwarna kehitaman. --.™«-—.

A.2 Pintu Masuk

Efek: Suasana berbeda antara pengalaman ruang terbuka ke

ruang yang tertutup luas dan adanya suara air tanpa melihat dari

mana suara itu berasal.

Caranya:

Setelah melewati jalan yang lurus disepanjang sisi dinding

tersebut maka selanjutnya pengunjung akan diajak memasuki

ruangan berbentuk selinder dengan skala yang besar dimana

didalamnya terdapat ramp pada sisi masa selinder untuk
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mengatasi perubahan pada tempat asalnya ketempat yang lebih

tinggi.

Disinilah pertama kalinya pandangan pengunjung pada

semua sisi dibatasi kecuali bagian atas dari ruang tersebut, karena

jalur untuk perjalanan selanjutnya melalui ramp yang menuju

keatas.

Elemen Ruang.

Ramp melingkar dengan dinding dan kolom beton serta

memasukan unsure suara riak air dari kolam yang ada pada level

atas pintu masuk tersebut.

66



A.3. Jalur Utama

Pada jalur ini ada tiga tahap yang akan dialami oleh

pengunjung, dimana pada tiap tahapannya akan memberikan

pandangan dan suasana yang berbeda.

A.3.1 Tahap pertama

Efek: Pandangan tanpa batas kearah sungai setelah

sebelumnnya pandangan pengunjung dibatasi dan

melihat asal suara air.Disini mulai adanya interaksi

antara pengunjung dengan alam secara langsung.

Caranya:

Setelah secara perlahan pengunjung keluar dari

entrance maka yang dilihatnya pertama kali adalah

jalur sirkulasi yang lebar dengan pemandangan pada

salah satu sisinya kearah sungai dan kolam buatan

sementara sisi yang lainnya masa-masa bangunan

yang berfungsi sebagai ruang laboratorium. Dijalur ini

pengunjung dapat beristirahat dan menikmati

pemandangan pada sepanjang jalur tersebut,

makanya jalur ini dirancang lebar selain sebagai

tempat menikmati pemandangan juga agar dapat

menampung lebih banyak lalulintas.

'T^|
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A.3.2 Tahap Kedua

.Efek yang diharapkan terjadi disini adalah suasana

teduh ketika berada dibawah pepohonan dengan sinar

matahari yang menerobos dari ranting-ranting pohon

tersebut.

Caranya:

Pada jalur yang sama pengunjung akan melewati

ruangan berbentuk lorong yang mempunyai bukaan

penuh kearah sungai sehingga ruangan ini dapat

dikatakan sebagai ruang transisi dengan tetap

menjaga kontinuitas visual untuk melanjutkan

perjalanan berikutnya. Ruangan dengan bukaan yang

lebar ini merupakan jendela yang besar dengan

unsure garis vertical dan harizontal untuk menciptakan

efek yang diharapkan.
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A.3.3 Tahap ketiga

Efek yang timbul adalah suasana sepi, panas, terik

namun pengunjung tetap merasakan kontinuitas

pengalaman yang dilaluinya.

Caranya

Pengunjung secara tidak sadar telah memasuki

ruangan yang terdiri dari dinding -dinding polos,

kosong dengan bukaan penuh dari sisi atas ruangan

tersebut.Satu-satunya pandangan adalah melewati

jendela kecil untuk menjaga kontinuitas dimana

pengunjung berada.

Arm?

A.4. Ruangan Dengan Skala Yang Monumental

Efeknya adalah pengunjung dapat merasakan suasana bahwa

dirinya kecil dan inilah yang diharapkan.

Caranya: Dengan ukuran ruang dengan skala yang besar

pengunjung akhirnya merasakan kelegaan setelah melewati
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beberapa pengalaman sebelumnya dan ini adalah puncak dari

perjalanan yang selama ini dilaluinya.

A.5. Pulang

Efek: Pengunjung dapat mengetahui dan mengingat kembali hal

yang baru dilakukannya.

Caranya:

Pengunjung berjalan melewati masa bangunan dengan jangkauan

pandangan dapat melihat masa secara keseluruhan.

B. Rancangan Urutan Kebutuhan Fungsional Ruang

Secara Fungsional ruang maka dapat dikelompokan kedalam dua

jenis yaitu : Fungsi Privat dan Fungsi Publik.

Fungsi Privat.
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Pada fungsi ini dapat dikelompokan lagi kedalam beberapa

kegiatan yaitu : Kegiatan Penelitian ,kegiatan pengamatan Visual

dan Kegiatan Pengelola serta beberapa fasilitas tambahan.

Fungsi Publik.

Pada kelompok ini ruang-ruang yang merupakan fungsi publik

adalah ruang gallery pamer, ruang perpustakaan dan ruang

multimedia.

Urutan kegiatan

• Kegiatan Penelitian ( privat)

Peletakan urutan pertama terhadap kebutuhan fungsional ruang

adalah kegiatan penelitian karena tujuan utama dari pengguna

privat disini adalah bekerja untuk melakukan penelitian.

• Kegiatan penyediaan informasi ( Perpustakaan )

Ada dua jenis pengguna disini yaitu pengunjung yang memang

langsung ingin menggunakan fasilitas informasi ini dan

pengunjung yang pulang dari perjalanan rekreasinya menikmati

urutan-urutan pengalaman visual sebelumnya.

• Kegiatan Pengelola ( Privat dan publik)

Pada ruangan ini akan terjadi dua fungsi dimana sirkulasi untuk

publik juga akan masuk melewatinya. Sehingga perlu diberikan

pembedaan antara yang publik dengan privat melalui lebar

kecilnya jalur sirkulasi.

• Kegiatan Penginapan ( Privat)

Kegiatan penginapan diletakan lebih menjorok keluar dan

ruangannya pada entrance nya merupakan ruangan dengan

dinding-dinding kosong yang pada urutan Visual termasuk pada

tahap ke tiga.

• Kegiatan Penyediaan Informasi Gallery Pamer dan ruangan

Multimedia ( Publik)

Disini pengunjung akan dimasukan pada ruangan yang

mempunyai skala sangat luas yang berfungsi sebagai ruang
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pamer sekaligus pencapaian akhir dari perjalanan pengalaman

visual.

• Menara Pandang ( Publik )

Menikmati pemandangan puncak gunung dapat dilakukan disini dengan

beberapa peralatan optis untuk alat Bantu penglihatan
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